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Abstract  

Occupational safety and health (OSH) is a critical issue that affects operational performance and 

sustainability in industry. The use of overhead travelling cranes, while supporting process efficiency, carries 

a significant risk of occupational accidents. The aim of this study is to analyse the factors influencing 

occupational accidents and OSH in hoist crane operations using the varimax rotation method. The research 

data was collected through questionnaires distributed to workers in companies using hoisting cranes. The 

analysis covered three main aspects: human factors, environmental factors and equipment factors. The 

results showed that human factors include physical condition, discipline, operator skill and carelessness. 

Environmental factors included plant layout, communication, cleanliness and site conditions. As for 

equipment factors, the condition, maintenance, feasibility and completeness of equipment are important 

aspects that affect work safety. The research found that work accidents can be minimised by focusing on 

the dominant factors identified. With these findings, the research provides strategic recommendations for 

companies to systematically manage occupational risks, improve occupational safety and reduce the 

potential for accidents, particularly in the use of heavy equipment such as hoisting cranes. 

Keywords: occupational safety and health, risk, human factors, environmental factors, equipment factors, 

hoist crane, varimax 

 

Abstrak 

Keselamatan dan kesehatan kerja (K3) merupakan aspek kritis yang memengaruhi kinerja dan 

keberlanjutan operasional dalam industri. Penggunaan hoist crane, meskipun mendukung efisiensi proses, 

membawa risiko kecelakaan kerja yang signifikan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi kecelakaan kerja dan keselamatan kerja pada pengoperasian hoist crane dengan 

menggunakan metode rotasi varimax. Data penelitian dikumpulkan melalui kuesioner yang didistribusikan 

kepada pekerja di perusahaan pengguna hoist crane. Analisis mencakup tiga aspek utama: faktor manusia, 

faktor lingkungan, dan faktor peralatan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa faktor manusia melibatkan 

kondisi fisik, kedisiplinan, keahlian operator, dan kecerobohan. Faktor lingkungan mencakup tata letak 

fasilitas, komunikasi, kebersihan, dan kondisi lokasi proyek. Sedangkan pada faktor peralatan, kondisi, 

pemeliharaan, kelayakan, dan kelengkapan peralatan menjadi aspek penting yang memengaruhi 

keselamatan kerja. Penelitian ini menemukan bahwa kecelakaan kerja dapat diminimalkan melalui fokus 

pada faktor-faktor dominan yang telah diidentifikasi. Dengan temuan ini, penelitian memberikan 

rekomendasi strategis bagi perusahaan untuk mengelola risiko kerja secara sistematis, meningkatkan 

keselamatan kerja, dan mengurangi potensi kecelakaan, khususnya dalam penggunaan alat berat seperti 

hoist crane. 

Kata Kunci: keselamatan dan Kesehatan kerja, risiko, faktor manusia, faktor lingkungan, faktor 

peralatan, hoist crane, varimax 

 

1. Pendahuluan  

Keselamatan dan kesehatan kerja karyawan merupakan tanggung jawab setiap perusahaan. Aspek 

ini memberikan pengaruh langsung terhadap para karyawan, terutama dalam pelaksanaan tugas dan 

pekerjaan yang mereka lakukan [1]. Setiap perusahaan memiliki potensi risiko terjadinya kecelakaan kerja, 

di mana tingkat risiko tersebut dipengaruhi oleh jenis industri, teknologi yang digunakan, serta upaya 

pengendalian risiko yang diterapkan. Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) menjadi isu yang semakin 

mendapat perhatian oleh berbagai organisasi saat ini karena mencakup aspek kemanusiaan, biaya dan 

manfaat ekonomi, aspek hukum, tanggung jawab, serta citra organisasi. Salah satu konsekuensi serius yang 

dapat terjadi jika K3 diabaikan adalah kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja. Setiap tahun, ribuan 

kecelakaan kerja terjadi di berbagai tempat kerja, mengakibatkan kerugian besar baik dalam bentuk materi 
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maupun fisik, bahkan menimbulkan kematian. Berdasarkan data dari International Labour Organization 

(ILO), setiap 15 detik satu pekerja di dunia meninggal akibat kecelakaan kerja [2]. Kecelakaan merupakan 

peristiwa yang tidak terduga dan tidak diinginkan yang bisa terjadi di lokasi kerja atau selama menjalankan 

tugas pekerjaan [3].  

Dalam penerapan K3 di sektor konstruksi, tingkat pengetahuan, pemahaman, dan implementasi di 

kalangan pihak terkait dalam upaya pencegahan kecelakaan kerja masih tergolong rendah. Kondisi ini 

menjadi hambatan dalam pelaksanaan proyek konstruksi karena masih ada pandangan yang menganggap 

bahwa aspek keselamatan kerja merupakan beban biaya yang mahal dan tidak efisien. Selain itu, pola pikir 

yang meremehkan pentingnya keselamatan kerja serta keluhan mengenai ketidaknyamanan dalam 

penggunaan alat pelindung diri masih sering dijumpai [4]. Berbagai jenis kecelakaan kerja menjadi 

perhatian penting di perusahaan, baik yang berskala kecil maupun besar, karena selalu ada kemungkinan 

terjadinya insiden tersebut [5]. Bahaya mesin, juga dikenal sebagai bahaya mekanis, adalah bahaya yang 

disebabkan oleh penggunaan mesin dan peralatan, baik yang beroperasi secara otomatis maupun manual. 

Industri, di mana mesin digunakan secara luas, memiliki potensi bahaya yang cukup tinggi. Cedera pekerja 

biasanya disebabkan oleh operasi mesin. Kecelakaan kerja yang melibatkan mesin adalah kejadian yang 

umum terjadi di tempat kerja industri. Cedera yang disebabkan dapat bervariasi dari yang ringan hingga 

yang berat yang dapat menyebabkan kematian [6].  

Teknologi memiliki peran penting dalam penggunaan mesin dan peralatan kerja yang semakin 

kompleks untuk mendukung kelancaran proses produksi. Namun, perkembangan teknologi tersebut juga 

dapat memunculkan berbagai masalah terkait kesehatan dan keselamatan kerja [7]. Kecelakaan kerja adalah 

peristiwa tak terduga dan tidak diinginkan yang terjadi saat menjalankan suatu pekerjaan [8]. Keselamatan 

dan kesehatan kerja karyawan merupakan tanggung jawab setiap perusahaan. Dalam hal ini, keamanan dan 

kesehatan kerja memberikan dampak langsung terhadap para karyawan dalam menjalankan tugas dan 

pekerjaannya [9]. Mesin atau alat-alat yang digunakan dalam proses produksi tidak selamanya 

memunculkan dampak positif, tetapi terdapat faktor yang dapat membahayakan yang tidak dapat teratasi 

dengan baik [10]. Kelelahan kerja pada perawat dapat dipengaruhi oleh berbagai hal, seperti beban 

pekerjaan, kemampuan kerja, serta beban tambahan yang disebabkan oleh kondisi lingkungan kerja [11]. 

Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K3) dibuat untuk menjamin keselamatan seluruh pekerja 

dengan memastikan kepatuhan mereka terhadap semua peraturan dan undang-undang yang berkaitan 

dengan keselamatan dan kesehatan kerja. Hal ini bertujuan untuk mencegah cedera atau penyakit yang 

mungkin terjadi selama mereka menjalankan tugasnya [12].  

Kecelakaan kerja dan penyakit akibat kerja dapat menimbulkan kerugian baik secara materi maupun 

korban jiwa, serta mengganggu kesehatan pekerja. Dampak tersebut juga dapat menghambat kelancaran 

proses produksi, merusak lingkungan, dan memberikan efek negatif yang lebih luas pada masyarakat [13].  

Kecelakaan kerja merupakan salah satu tantangan utama dalam dunia industri, terutama pada sektor yang 

melibatkan penggunaan alat berat seperti hoist crane. Hoist crane memiliki peran vital dalam mendukung 

efisiensi operasional, terutama dalam proses pengangkatan dan pemindahan material berat. Namun, 

penggunaan alat ini juga membawa risiko tinggi terhadap keselamatan kerja, baik bagi operator maupun 

lingkungan sekitar. Oleh karena itu, upaya untuk meminimalkan risiko kecelakaan kerja menjadi prioritas 

dalam manajemen keselamatan kerja. 

Risiko kecelakaan kerja menjadi fokus utama di perusahaan karena dampak yang ditimbulkan, 

termasuk konsekuensi fatal yang bisa terjadi. Oleh karena itu, analisis risiko menjadi semakin penting. 

Keselamatan dan kesehatan kerja juga menjadi prioritas global, mengingat bahwa risiko pekerjaan adalah 

sumber utama bahaya. Mengambil langkah pencegahan terhadap risiko dan bahaya di tempat kerja adalah 

tanggung jawab dasar dalam manajemen kesehatan dan keselamatan kerja. Upaya untuk memastikan 

keselamatan di tempat kerja tidak hanya berdampak pada kesehatan pekerja, tetapi juga memengaruhi aspek 

manajerial yang penting untuk kinerja ekonomi, keuangan, produktivitas fasilitas, kualitas, dan stabilitas 

produksi [14]. Keselamatan dan kesehatan kerja adalah aspek penting yang harus diperhatikan guna 

mencegah terjadinya kecelakaan di tempat kerja. Keselamatan kerja mengacu pada upaya atau tindakan 

yang bertujuan menciptakan lingkungan kerja yang aman dan mencegah berbagai jenis kecelakaan yang 

berpotensi terjadi [15].  

Berbagai faktor dapat memengaruhi tingkat keselamatan kerja pada penggunaan hoist crane, seperti 

kondisi peralatan, keterampilan operator, kepatuhan terhadap prosedur kerja, serta lingkungan kerja itu 

sendiri. Lingkungan kerja yang tidak memenuhi standar kualitas dapat mengganggu konsentrasi dan 

kenyamanan karyawan, yang pada akhirnya dapat mengurangi motivasi mereka dalam menggunakan alat 

pelindung diri (APD) [16]. Kecelakaan kerja saat bekerja dapat diminimalisir dengan menerapkan 

keselamatan, kesehatan kerja, dan lingkungan kerja [17]. Analisis mendalam terhadap faktor-faktor ini 
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sangat penting untuk mengidentifikasi penyebab utama kecelakaan kerja dan menyusun strategi mitigasi 

yang efektif. 

Metode analisis faktor dengan rotasi varimax merupakan salah satu pendekatan yang dapat 

digunakan untuk mengidentifikasi dan mengelompokkan variabel-variabel dominan yang memengaruhi 

keselamatan kerja. Metode VARIMA merupakan pengembangan dari metode ARIMA yang mampu 

memodelkan lebih dari satu variabel deret waktu, sehingga dapat dikatakan sebagai model deret waktu 

multivariat [18]. Dengan metode ini, hubungan antar variabel dapat dipahami secara lebih mendalam 

sehingga pengelolaan risiko kecelakaan kerja dapat dilakukan secara lebih terarah dan sistematis. Penelitian 

ini bertujuan untuk menganalisis faktor apa saja yang memengaruhi kecelakaan kerja dan keselamatan kerja 

dalam penggunaan hoist crane menggunakan metode varimax. Hasil penelitian diharapkan dapat 

memberikan kontribusi terhadap peningkatan keselamatan kerja di industri, khususnya pada operasi yang 

melibatkan penggunaan alat berat, serta memberikan rekomendasi bagi perusahaan untuk meminimalkan 

potensi risiko kecelakaan kerja. 

 

2. Metode Penelitian 

Studi literatur dilakukan untuk mengidentifikasi berbagai hal yang menyebabkan kecelakaan kerja 

dalam pengoperasian hoist crane, yang kemudian akan dijadikan dasar untuk menyusun kuesioner. Secara 

umum, kecelakaan pada proyek konstruksi yang melibatkan alat berat dipengaruhi oleh tiga aspek utama, 

yaitu faktor manusia sebagai pelaku, kondisi lingkungan tempat kerja, dan peralatan yang digunakan. 

Kuesioner didistribusikan ke bengkel yang menggunakan crane di PT XYZ, lalu dikumpulkan kembali 

setelah diisi. Data yang diperoleh dianalisis menggunakan metode Indeks Nilai. Faktor-faktor yang 

memiliki keterkaitan kemudian dikelompokkan dan disusun berdasarkan peringkat indeks nilai tertinggi. 

Dari kuesioner yang disebar terdapat variabel-variabel yang digunakan yaitu: 

 
Tabel 1. Variabel Dari Faktor Manusia 

No Variabel Kode Variabel 

1 Kemampuan fisik operator pada saat pengoperasian M1 

2 Pengawasan tidak memadai M2 

3 Operator tidak memiliki sertifikat dalam pengoperasian crane M3 

4 Operator tidak terbiasa dengan karakter crane yang di operasikan M4 

5 Kurangnya kedisiplinan dalam penggunaan APD yang diperlukan M5 

6 Stress fisik dalam pengoperasian alat M6 

7 Mengonsumsi narkoba, alkohol M7 

8 Melepas alat pengaman saat pengoperasian M8 

9 Tidak adanya orang yang memberikan tanda saat pengoperasian M9 

10 Kurang pahamnya operator terhadap kapasitas beban yang dapat diangkut M10 

 

Faktor manusia mempengaruhi keselamatan kerja dalam pengoperasian crane. Variabel penting 

meliputi kemampuan fisik operator (M1), pengawasan yang kurang memadai (M2), dan kurangnya 

sertifikasi operator (M3). Selain itu, ketidakbiasaan dengan karakter crane (M4), kurangnya disiplin dalam 

menggunakan APD (M5), serta stres fisik (M6) juga berisiko meningkatkan kecelakaan. Pengaruh 

penggunaan narkoba atau alkohol (M7), melepas alat pengaman (M8), tidak adanya tanda pengoperasian 

(M9), dan kurangnya pemahaman tentang kapasitas beban (M10) juga dapat memperburuk keselamatan 

kerja. 

 
Tabel 2. Variabel Dari Faktor Lingkungan 

No Variabel Kode Variabel 

1 Penempatan barang atau material yang membuat kondisi lapangan menjadi 

padat 

L1 

2 Adanya manusia yang kurang berkepentingan di area proyek L2 

3 Adanya material yang mudah terbakar (Zat kimia berbahaya) di sekitar area  L3 

4 Adanya bau bauan ditempat kerja L4 

5 Kurang memperhatikannya tata letak area proyek L5 

6 Lintasan pengoperasian yang tidak steril L6 
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No Variabel Kode Variabel 

7 Kabel atau peralatan berserakan di area kerja L7 

8 Tidak adanya pembatas disekitar area  L8 

9 Kurangnya tanda bahaya disekitar proyek L9 

10 Adanya noise pollution L10 

 

Faktor lingkungan yang mempengaruhi keselamatan kerja meliputi penempatan barang yang 

membuat area kerja padat (L1), kehadiran orang yang tidak berkepentingan di proyek (L2), serta 

keberadaan material mudah terbakar atau zat kimia berbahaya (L3). Bau-bauan di tempat kerja (L4), tata 

letak area proyek yang kurang diperhatikan (L5), dan lintasan operasional yang tidak steril (L6) juga 

berisiko. Kabel dan peralatan berserakan (L7), tidak adanya pembatas di area (L8), kurangnya tanda bahaya 

(L9), dan polusi suara (L10) dapat meningkatkan potensi kecelakaan dan mengganggu kenyamanan kerja. 

 
Tabel 3. Variabel Dari Faktor Lingkungan 

No Variabel Kode Variabel 

1 Tidak adanya pengetesan peralatan sebelum digunakan P1 

2 Kapasitas beban yang diangkut melebihi kapasitas crane P2 

3 Sambungan listrik yang buruk P3 

4 Material sling yang tidak sesuai persyaratan P4 

5 Mengoperasikan crane yang rusak P5 

6 Kegagalan pada komponen kontrol P6 

7 Tidak adanya perlengkapan sistem penahan jatuh (fail-arrest system) P7 

8 Mengoperasikan crane melebihi jam normal pengoperasian P8 

9 Pemasangan peralatan yang tidak tepat P9 

10 Kegagalan pada sistem rem hoist crane P10 

 

Faktor peralatan yang mempengaruhi keselamatan kerja meliputi tidak adanya tes untuk peralatan 

sebelum digunakan (P1), melebihi kapasitas beban crane (P2), sambungan listrik yang buruk (P3), dan 

penggunaan material sling yang tidak sesuai persyaratan (P4). Selain itu, mengoperasikan crane yang tidak 

bekerja dengan baik (P5), kegagalan komponen kontrol (P6), serta ketidakadaan sistem penahan jatuh (P7) 

meningkatkan risiko kecelakaan. Pengoperasian crane melebihi jam normal (P8), pemasangan peralatan 

yang tidak tepat (P9), dan kegagalan sistem rem hoist crane (P10) juga berpotensi menyebabkan 

kecelakaan. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

 Dari data kuesioner yang sudah terkumpul dan dianalisis, mendapatkan hasil dibawah ini: 

A. Faktor Manusia 

Dari pengujian data yang dilakukan menggunakan SPSS didapatkan Rotated Component Matrix 

sebagai berikut : 
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Gambar 1. Rotated Component Matrix Faktor Manusia 

 

Dari segi Faktor Manusia dari hasil Rotated Component Matrix ini dapat disimpulkan bahwa dari 10 

indikator yang ada dapat direduksi menjadi 4 faktor saja yaitu 

1. Faktor pertama (Kondisi Fisik): Indikator M1 dan M7. Dari indikator ini M1 memiliki 

pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 70,7% 

2. Faktor kedua (Disiplin): Indikator M5 dan M9. Dari indikator ini M9 memiliki pengaruh 

tertinggi yaitu dengan hasil 90,1% 

3. Faktor ketiga (Operator): Indikator M2 dan M4. Dari indikator ini Dalam hal ini indikator M2 

memiliki pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 91,7% 

4. Faktor keempat (Kecerobohan Manusia): Dari indikator M3, M6, M8, dan M10. Dari indikator 

ini M8 memiliki pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 90,6% 

B. Faktor Lingkungan 

Dari pengujian data yang dilakukan menggunakan SPSS didapatkan Rotated Component Matrix 

sebagai berikut: 

 
Gambar 2. Rotated Component Matrix Faktor Lingkungan 
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Dari segi Faktor Lingkungan dari hasil Rotated Component Matrix ini didapatkan hasil bahwa dari 

10 indikasi yang ada dapat dikurangi menjadi 4 faktor yaitu : 

1. Faktor pertama (Tata Letak Fasilitas) : Indikator L1, L5, L9, dan L10. Dari indikator ini L10 

memiliki pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 81,8% 

2. Faktor kedua (Komunikasi): Indikator L3 dan L8. Dari indikator ini L3 memiliki tingkat 

tertinggi yaitu dengan hasil 72,2% 

3. Faktor ketiga (Kerapian): Indikator L4 dan L7. Dari indikator ini L4 memiliki tingkat tertinggi 

yaitu dengan hasil 80,8% 

4. Faktor keempat (Kondisi Lokasi Konstruksi): Indikator L2 dan L6. Dari indikator ini L2 

memiliki pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 89,8% 

 

C. Faktor Peralatan 

Dari pengujian data yang dilakukan menggunakan SPSS didapatkan Rotated Component Matrix 

sebagai berikut: 

 
Gambar 3. Rotated Component Matrix Faktor Peralatan 

 

Dari segi Faktor Peralatan dari hasil Rotated Component Matrix ini dapat disimpulkan bahwa dari 

10 indikator yang ada dapat direduksi menjadi 4 faktor saja yaitu 

1. Faktor pertama (Kondisi Peralatan): Indikator P1, P2, P4 dan P9. Dari indikator ini P9 memiliki 

pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 84,3% 

2. Faktor kedua (Pemeliharaan): Indikator P3, P6, dan P8. Dari indikator ini P8 memiliki 

pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 95% 

3. Faktor ketiga (Peralatan Tidak Layak): Indikator P5 dan 10. Dari indikator ini P5 memiliki 

pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 79,6% 

4. Faktor keempat (Kelengkapan Peralatan): Indikator P7. Dari indikator ini P7 memiliki 

pengaruh tertinggi yaitu dengan hasil 83,7% 

 

4. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis faktor menggunakan metode rotasi varimax, kecelakaan kerja pada 

penggunaan hoist crane dapat dikategorikan ke dalam tiga aspek utama: faktor manusia, faktor lingkungan, 

dan faktor peralatan. Dari segi faktor manusia, terdapat empat faktor utama, yaitu kondisi fisik (indikator 

M1 dan M7, dengan M1 sebagai indikator paling dominan sebesar 70,7%), disiplin (indikator M5 dan M9, 

dengan M9 mendominasi sebesar 90,1%), operator (indikator M2 dan M4, dengan M2 sebagai yang 

tertinggi sebesar 91,7%), serta kecerobohan manusia (indikator M3, M6, M8, dan M10, dengan M8 

memiliki pengaruh terbesar sebesar 90,6%). Dari aspek faktor lingkungan, analisis menunjukkan empat 
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faktor utama, yaitu tata letak fasilitas (indikator L1, L5, L9, dan L10, dengan L10 sebagai yang paling 

dominan sebesar 81,8%), komunikasi (indikator L3 dan L8, dengan L3 sebagai yang tertinggi sebesar 

72,2%), kerapian (indikator L4 dan L7, dengan L4 mendominasi sebesar 80,8%), serta kondisi lokasi 

konstruksi (indikator L2 dan L6, dengan L2 memiliki pengaruh tertinggi sebesar 89,8%). Sementara itu, 

dari aspek faktor peralatan, diperoleh empat faktor utama, yaitu kondisi peralatan (indikator P1, P2, P4, dan 

P9, dengan P9 sebagai yang paling dominan sebesar 84,3%), pemeliharaan (indikator P3, P6, dan P8, 

dengan P8 mendominasi sebesar 95%), peralatan tidak layak (indikator P5 dan P10, dengan P5 sebagai 

indikator utama sebesar 79,6%), serta kelengkapan peralatan (indikator P7 dengan pengaruh sebesar 

83,7%). Hasil ini menunjukkan bahwa kecelakaan kerja dapat diminimalkan dengan memprioritaskan 

perbaikan pada faktor-faktor dominan yang telah diidentifikasi. 
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